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ABSTRAK 
Buku cerita bergambar memiliki potensi besar dalam mendukung literasi fisik anak usia sekolah dasar dengan 

perpaduan unsur naratif, visual, dan pengalaman gerak. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik 

buku cerita bergambar yang menarik dan dapat dimaksimalkan sebagai bagian dalam mengaktualisasikan 

literasi fisik pada anak sekolah dasar. pendekatan peneltian ini menggunakan metode systematic literature 

review dengan panduan PRISMA dengan tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi artikel. 

Adapun kriteria inklusi ditentukan sebagai berikut: artikel terbit dalam lima tahun terakhir (2019-2024), 

menggunakan pendekatan kualitatif, kuantitatif, atau R&D, dan membahas pengembangan atau aplikasi buku 

cerita bergambar pada konteks pendidikan anak. Sebanyak 140 artikel yang teridentifikasi kemudian diproses 

menjadi enam artikel yang sesuai kriteria dan lebih lanjut dianalisis secara tematik. Temuan hasil kajian dengan 

tiga tema utama, yaitu: (1) elemen naratif yang memberikan dorongan keteribatan aktif anak, (2) visualisasi 

dengan karakter yang dapat memperkuat fokus dan pemahaman gerak, dan (3) pendekatan embodied cognition 

dalam mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam cerita. Sintesis hasil kajian mendeskripsikan bahwa buku cerita 

bergambar yang efektif tidak hanya menyajikan narasi dan visualisasi semata, namun harus dapat 

menumbuhkan minat baca dan mengembangkan pemahaman dan motivasi anak untuk lebih aktif bergerak. 

Maka dari itu, buku cerita bergambar menjadi media strategis dalam membangun literasi fisik di sekolah dasar. 

 

Keywords: karakteristik, buku, literasi fisik, sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN  
 

Fakta ketidakaktifan fisik atau kurang gerak yang terjadi pada anak usia sekolah dasar 

secara global menjadi permasalahan kesehatan global yang mendapatkan perhatian dan 

mendesak (Guthold dkk., 2020; Hanifah dkk., 2023; Howells & Coppinger, 2021; Panahi & 

Tremblay, 2018). Padahal, aktivitas fisik yang rendah sangat berhubungan erat dengan 

prevalensi resiko obesitas (Gariballa dkk., 2023; M. Liu dkk., 2021; Niemiro dkk., 2025), 

syndrome metabolik (Chomiuk dkk., 2024; D. H. Lee dkk., 2013; J. Lee dkk., 2016; Xu dkk., 

2019), penyakit tidak menular (Mi dkk., 2025; Nguyen dkk., 2022), hingga masalah 

kesehatan mental pada anak-anak (Li dkk., 2023; Mahindru dkk., 2023; Wang dkk., 2025; 

Zhao dkk., 2025). Tingginya penggunaan gawai dan semakin rendahnya interaksi anak 

terhadap lingkungan fisik menjadi faktor penyebab rendahnya aktivitas fisik pada anak 

(Almaqhawi & Albarqi, 2022; Krismanto dkk., 2025; Yildiz dkk., 2025). Untuk sebab itu, 

menjadi kebutuhan mendesak terhadap intervensi yang tepat untuk mendorong keterlibatan 

fisik pada anak sejak dini. Literasi fisik menjadi salah satu strategi yang tepat dan relevan 

untuk mengatasi permasalahan rendahnya aktivitas fisik pada anak (Carl dkk., 2022a; 

Mayordomo-Pinilla dkk., 2025; Raiola, 2025). 

Mengacu pada definisi yang ditetapkan oleh International Physical Literacy 

Association (IPLA), literasi fisik mencakup beberapa hal diantaranya motivasi, kepercayaan 

diri, kompetensi fisik, pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan untuk menghargai serta 

bertanggung jawab terhadap keterlibatan dalam aktivitas fisik sepanjang hayat (Cairney dkk., 

2019; Hung dkk., 2025; Whitehead, 2010a, 2010b). Penekanan konsep literasi fisik tidak 

hanya sebatas pada domain keterampilan motorik saja, namun menyatu dengan domain 

kognitif dan afektif yang memerlukan dorongan kepada individu untuk aktif bergerak 
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(Grauduszus dkk., 2023, 2024; Hung dkk., 2025). Dalam literasi fisik, domain pemahaman 

dan pengetahuan mencakup pemahaman bagaimana tubuh bekerja, prinsip melakukan 

gerakan, hingga bagaimana memilih dan memilah aktivitas fisik yang sesuai (Carl dkk., 

2022b; Lundvall, 2015; The International Physical Literacy Association, 2014). Di sisi lain, 

domain motivasi dan kepercayaan diri sangat erat kaitannya dengan dorongan atau keinginan 

untuk bergerak, serta keyakinan terhadap kemampuan diri bahwa seseorang mampu 

melakukan aktivitas fisik (Bingham dkk., 2025; Horne, 2018; Teixeira dkk., 2012). Keduanya 

menjadi krusial, mengingat tanpa pengetahuan yang memadai dan motivasi yang kuat maka 

anak akan kesulitan untuk menerapkan hidup aktif dan sehat. Oleh karena itu, penting untuk 

mengintegrasikan literasi fisik dalam rutinitas harian anak baik di sekolah maupun di 

lingkungan rumah. Perlu adanya strategi kreatif dan inovatif yang disesuaikan dengan minat 

dan preferensi belajar anak agar konsep literasi fisik ini dapat diinternalisasikan. 

Penggunaan media buku cerita bergambar menjadi salah satu alternatif yang 

berpotensi untuk menanamkan konsep literasi fisik. Visualisasi yang menarik dan narasi 

pendek yang mudah dipahami, menyediakan daya besar dalam konteks internalisasi literasi 

fisik pada anak. Tidak sekedar menarik perhatian anak, namun buku cerita dapat menjadi 

jembatan antara konsep abstrak dan aplikasi di dunia nyata (Kana, 2019; Oktarina dkk., 2020; 

Skillings, 2006). Karakteristik buku cerita bergambar dengan bermacam ilustrasi dapat 

memvisualisasikan gerakan dan bentuk aktivitas fisik, sehingga meningkatkan 

pemahamannya tentang bagaimana tubuh bekerja dan prinsip-prinsip gerakan yang dapat 

dilakukan anak. Di samping itu, alur cerita yang menarik dan sesuai dengan minat anak akan 

membangkitkan ketertarikan dan motivasi anak untuk mencoba berbagai aktivitas fisik dalam 

cerita (Daristin & Fajarina, 2022; Komari dkk., 2024; Nolen, 2007; Trisnawati dkk., 2024). 

Hasil studi menunjukkan korelasi yang positif antara penggunaan buku cerita bergambar 

terhadap minat anak pada aktivitas fisik, selain juga membantu anak memahami pentingnya 

aktivitas fisik dan olahraga (Bellows dkk., 2013; Chatzipanteli & Gorozidis, 2024; Niland, 

2023). Terlebih lagi, (Al Kamil dkk., 2023; H. Chen dkk., 2025; PDST, 2020; Sari & Fitrisia, 

2022).  

Dengan berbagai potensi dan keunggulan yang ada pada buku cerita bergambar, 

dalam pengintegrasiannya dengan literasi fisik tetap membutuhkan perhatian besar terhadap 

karakteristik yang menarik bagi anak usia sekolah dasar. Berbagai komponen pada buku 

cerita bergambar seperti ilustrasi yang dinamis, alur cerita yang sederhana dan menarik, 

penokohan yang sesuai, serta pesan moral yang relevan menjadi beberapa aspek utama dalam 

mengembangkan buku cerita bergambar yang menarik (Trimansyah, 2020). Para ahli 

menekankan pentingnya internalisasi pengetahuan tentang aktivitas fisik dalam alur cerita 

dan narasi, sehingga anak-anak tidak hanya membaca tentang aktivitas fisik, namun juga 

terinspirasi dan percaya diri untuk melakukannya (Dubinsky & Hamid, 2024; Mavilidi dkk., 

2018; Pulimeno dkk., 2020; Williams dkk., 2022). Di sisi lain, pertimbangan terhadap 

keberagaman aktivitas fisik yang sesuai perkembangan, minat dan kemampuan anak, serta 

menghindari sterotip gender atau budaya yang dapat menghambat partisipasi harus 

diwujudkan untuk membentuk buku cerita bergambar yang efektif. 

Telah banyak studi yang mengkaji pengembangan buku cerita bergambar (Mastuinda 

dkk., 2025; Rosyana dkk., 2021; Semtafiani & Sanoto, 2024; Shawmi dkk., 2021; Yasrini 

dkk., 2025), namun masih belum ada kajian yang secara khusus mengidentifikasi bagaimana 

karakteristik buku cerita bergambar yang menarik dan terintegrasi untuk menanamkan literasi 

fisik bagi anak sekolah dasar. Kajian ini menjembatani kekosongan celah tersebut dengan 

melakukan kajian literatur yang terstruktur dan komprehensif tentang hubungan antara 

konsep literasi fisik dan karakteristik buku cerita bergambar yang efektif. Selain itu, kajian 

juga dilakukan secara interdisipliner dengan berbagai bidang ilmu seperti ilmu keolahragaan, 

pendidkan dan desain komunikasi visual sehingga dapat menjadi dasar praktis untuk 
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pengembangan buku cerita bergambar yang dapat mendorong anak untuk aktif bergerak. 

Oleh karena itu, kajian ini diharapkan dapat memberikan andil besar dalam meningkatkan 

literasi fisik dan aktivitas fisik yang terintegrasi dengan media yang menarik dan mudah 

diakses bagi anak sekolah dasar.   

METODE  

Kajian ini menggunakan pendekatan literature review guna mengidentifikasi dan 

menginvestigasi karakterstik buku cerita bergambar yang menarik dan dapat diintegrasikan 

untuk menanamkan literasi fisik pada anak usia sekolah dasar (Pussegoda dkk., 2017; 

Wittorski, 2012). Fokus utama kajian didasarkan pada pertanyaan, yaitu: “bagaimana 

karakteristik buku cerita bergambar yang menarik dan dapat dioptimalkan untuk literasi fisik 

pada anak usia sekolah dasar?”. Terdapat kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

memilih artikel yang relevan dan berkualitas dalam kajian ini. Adapun kriteria inklusi yang 

ditetapkan, yaitu: (1) artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir; (2) penelitian 

kualitatif dan atau kuantitatif yang membahas pengembangan dan penggunaan buku cerita 

bergambar pada konteks pendidikan anak; (3) studi yang terindeks pada junal nasional dan 

internasional bereputasi.  

Penelusuran berbagai literatur dilakukan menggunakan database akademik seperti 

Google Scholar, PubMed, ERIC, dan Scopus, mempergunakan kata kunci yang berhubungan 

dengan “buku cerita bergambar”, literasi fisik”, dan “aktivitas fisik”. Sesudah artikel 

teridentifikasi, penilaian mutu studi dilakukan untuk mengkaji insight penelitian, metodologi, 

relevansi, dan temuan utama. Berbagai temuan yang sesuai kemudian dikumpulkan menjadi 

beberapa tema utama, diantaranya: elemen naratif yang menunjang pengalaman aktif, 

karakteristik visual yang menarik perhatian, dan pengintegrasian aktivitas fisik dalam konteks 

cerita. Langkah-langkah proses tinjauan pustaka sistematis disajikan secara lengkap pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Pelaporan Item untuk Tinjauan Sistematis (Adopsi PRISMA)  

Sumber: Proses Peneliti (2025) 
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Analisis dan ulasan kritis hasil akan dilakukan untuk menelaah pola dan kemiripan 

terhadap temuan artikel. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan deskripsi yang 

komprehensif tetang bagaimana integrasi literasi fisik dalam buku cerita bergambar. 

Sejumlah fokus kajian dalam literature review ini yaitu: (1) identifikasi elemen-elemen 

naratif dalam buku cerita bergambar yang dapat mendorong partisipasi aktif anak; (2) 

visualisasi ilustrasi dalam buku cerita bergambar yang menciptakan daya tarik anak; dan (3) 

peleburan aktivitas fisik yang sesuai dalam plot cerita untuk meningkatkan pemahaman dan 

motivasi anak.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Berdasarkan pertanyaan utama dalam penelitian ini, yaitu “bagaimana karakteristik 

buku cerita bergambar yang menarik dan dapat dioptimalkan untuk literasi fisik pada anak 

usia sekolah dasar?”, maka peneliti melakukan serangkaian proses identifikasi dan seleksi 

literatur yang mengacu pada Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA). Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh artikel yang 

dianalisis telah memenuhi standar metodologis dan memiliki kesesuaian topikal terhadap 

pertanyaan penelitian yang diajukan.  

Peneliti telah mengidentifikasi 140 artikel, namun hanya 6 artikel yang memenuhi 

persyaratan metodologi dan memiliki relevansi konseptual terhadap tiga tema besar yang 

saling beririsan diantaranya: (1) elemen naratif yang menunjang pengalaman aktif anak; (2) 

karakteristik visual yang menarik perhatian; serta (3) pengintegrasian aktivitas fisik dalam 

konteks cerita. Temuan kolektif menakankan bahwa buku cerita bergambar yang ideal untuk 

literasi fisik anak usia sekolah dasar yaitu buku yang menggabungkan kekuatan naratif dan 

visual untuk merangsang pengalaman kinestetik dan motivasi aktif anak, sehingga dapat 

mendorong tercapainya tujuan literasi fisik secara integratif.  

 
Tabel 1. Daftar dan Hasil Sintesis Artikel 

Judul / Penulis, 

Tahun 

Tujuan Penelitian Metodologi / 

Desain 

Temuan Utama Relevansi 

dengan 

Tema 

Interactive Design of 

Preschool Children’s 

Picture Book based on 

Embodied Cognition  

(B. Liu dkk., 2024)  

Untuk merancang buku 

bergambar interaktif 

yang menerapkan 

prinsip-prinsip kognisi 

yang diwujudkan untuk 

merangsang 

keterlibatan aktif 

Desain R&D, 

pengujian 

prototipe, 

evaluasi 

kualitatif 

Elemen interaktif (isyarat 

gerakan, perancah taktil/visual) 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman fisik; kerangka 

kognisi yang diwujudkan 

mendukung integrasi 

keterampilan literasi dan 

motorik. 

E, V, P 

Mind the Margin! Eye-

tracking Study on 

Children’s Attention in 

Picture Books  

(Dammers, 2024) 

Untuk menyelidiki 

alokasi perhatian visual 

anak-anak dalam buku 

bergambar 

Studi 

eksperimental 

pelacakan 

mata 

Anak-anak fokus terutama pada 

elemen visual sentral; parateks 

sering diabaikan; penempatan 

isyarat tindakan di zona sentral 

meningkatkan efektivitas 

E, V 

Building Children’s 

Social Skills Through 

Picture Story Books 

(Sinamo dkk., 2024) 

Untuk mengeksplorasi 

buku bergambar 

sebagai alat untuk 

mengembangkan 

partisipasi dan 

keterampilan sosial 

Intervensi 

berbasis kelas 

kualitatif 

Karakter yang mudah dipahami 

dan alur cerita yang sederhana 

meningkatkan imitasi tindakan 

sosial; potensi untuk 

mengadaptasi strategi untuk 

keterlibatan aktivitas fisik 

E, P 

Creativity and 

Imagination in Picture 

Untuk menganalisis 

pilihan tematik yang 

Studi kasus 

konseptual + 

Tema bermain, petualangan, dan 

rutinitas harian sangat 
E, P 
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Judul / Penulis, 

Tahun 

Tujuan Penelitian Metodologi / 

Desain 

Temuan Utama Relevansi 

dengan 

Tema 

Story Books for 

Children (Silaban 

dkk., 2024) 

mendorong kreativitas 

dan keterlibatan anak 

empiris berhubungan dengan 

pengalaman anak-anak; titik 

masuk yang ideal untuk 

menanamkan aktivitas gerakan 

The Importance of 

Illustrations in the 

Reception of Literary 

Works in Primary 

Education. 

Examplesfrom 

Contemporary 

Children՚s Literature  

(Costin, 2024) 

Untuk memeriksa 

integrasi multimodal 

teks dan gambar dalam 

pemahaman buku 

bergambar 

Analisis isi & 

analisis 

wacana 

multimodal 

Sinkronisasi teks dengan 

ilustrasi dinamis meningkatkan 

keterlibatan dan mendukung 

perwujudan tindakan secara fisik 

E, V 

Picture Books, 

Imagination and Play: 

Pathways to Positive 

Reading Identities  

(Niland, 2023) 

Menyoroti bagaimana 

buku bergambar yang 

memuat imajinasi dan 

bermain dapat 

membentuk identitas 

baca positif anak 

Tinjauan 

konseptual / 

pedagogis 

(position 

paper dengan 

analisis 

contoh buku) 

Buku bergambar yang 

menampilkan dunia imajinatif 

dan bermain memberi ruang 

bagi anak untuk berinteraksi 

mental dan imersif; guru 

pendamping mendukung 

eksplorasi imajinatif anak 

E, V 

Keterangan: (E = Elemen naratif; V = Karakteristik visual; P = Integrasi aktivitas fisik) 
 

Keenam artikel yang dianalisis dalam kajian ini, secara utuh membangun landasan 

konseptual yang kokoh dalam rangka pengembangan buku cerita bergambar terintegrasi 

literasi fisik. Berbagai temuan memastikan bahwa efektivitas media tidak hanya semata-mata 

ditentukan oleh kualitas narasi atau visual, namun integrasi keduanya harus dapat 

menciptakan dorongan agar anak dapat berpatisipasi secara aktif, baik secara mental maupun 

fisik. Buku cerita bergambar yang ideal untuk anak usia sekolah dasar adalah buku yang 

menyatukan elemen keindahan estetika dengan pengalaman kinestetik, memunculkan 

imajinasi sekaligus menggerakkan tubuh, serta membangun pengetahuan yang diperoleh 

melalui keterlibatan aktif dan pengalaman emosional. 

 

Pembahasan 
Mengacu pada kajian lietratur yang telah dilakukan, bahwa dalam pengembangan 

buku cerita bergambar yang mendukung literasi fisik harus dipahami secara holistik antar 

elemen naratif-visual-kinestetik yang saling menguatkan. Temuan lebih lanjut juga 

mendeskripsikan bahwa keberhasilan pengembangan media tertuju pada sejauh mana elemen 

narasi dapat mendorong pengalaman aktif anak, visualisasi mampu menjaga atensi sekaligus 

memfasilitasi imitasi gerak, serta aktivitas fisik terintegrasi secara bermakna ke dalam 

substansi cerita. ketiganya menjadi satu kesatuan rancangan multimodal yang bertujuan pada 

pembelajaran gerak melalui pengalaman estetik dan emosional yang menyenangkan.  

 

Elemen Naratif yang Menunjang Pengalaman Aktif Anak 

Umumnya, buku cerita bergambar memiliki kekayaan elemen naratif untuk 

mendorong partisipasi aktif anak-anak. Temuan pada hasil kajian menjelaskan bahwa 

kekuatan narasi dalam buku cerita bergambar terdapat pada kekuatannya untuk 

mengedepankan pengalaman yang bersifat embodied. Pada studi yang dilakukan oleh (B. Liu 

dkk., 2024; Sinamo dkk., 2024) menjelaskan bahwa alur cerita dengan melibatkan karakter 

yang mudah dikenali anak disertai berbagai bentuk tindakan konkret merupakan stimulus 

untuk bergerak bagi anak. Saat membaca buku cerita bergambar, anak tidak hanya menjadi 

pembaca pasif, namun juga menyelami alur cerita dengan baik. Narasi yang dibangun dengan 
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menunjukkan tokoh utama sebagai agen tindakan (seperti berlari, melompat, menari, atau 

bermain bersama teman) merupakan prospek baru untuk anak dengan mengidentifikasi diri 

dan meniru aksi yang dilakukan oleh tokoh (Jahn, 2025; Mosher & Nelles, 1990; 

Nicolopoulou & Richner, 2007). Mekanisme ini menguatkan konsep narrative affordance, 

yaitu kemampuan cerita untuk mengembangkan ruang partisipasi fisik dan emosi anak 

sebagai pembaca (Bus dkk., 2015; Müller-Brauers dkk., 2020; Öncel dkk., 2024; Pacheco-

Costa & Guzmán-Simón, 2020). 

Di samping itu, bentuk narasi yang interaktif dalam bentuk ajakan langsung seperti 

“ayo kita lari bersama!”, pertanyaan reflektif, atau instruksi bertahap, memiliki potensi 

pedagogis yang yang besar. Format yang demikian akan memungkinkan terjadinya 

scaffolding dari orang dewasa seperti guru atau orang tua saat membacakan cerita (Pesco & 

Gagné, 2017; Reynolds, 2017). Dengan demikian anak akan mendapatkan dukungan 

linguistik dan emosional untuk mengekspresikan gerak yang disarankan. Maka dari itu, narasi 

berfungsi ganda, selain sebagai wadah imajinasi juga berfungsi sebagai instruksi implisit 

untuk bereaksi.  

Temuan penting lainnya juga berfokus pada pentingnya keseimbangan antara 

kompleksitas naratif dengan kemampuan kognitif-motorik anak. Selaras dengan hasil studi 

(Niland, 2023; Silaban dkk., 2024) menegaskan bahwa narasi yang berakar pada dunia 

imajinatif dan bermain merupakan prioritas utama dalam pengembangan buku cerita 

bergambar. Bentuk narasi yang terlalu padat dengan sub-plot atau metafora dapat 

mengalihkan perhatian anak dari aktivitas gerak. Karenanya, keterlibatan aktif secara lebih 

efektif anak dapat dibangun dari struktur cerita yang sederhana, repetitif, dan progresif (Hui 

dkk., 2020; Kamaruddin dkk., 2025; Moya-Guijarro, 2024). Adanya pola pengulangan aksi 

atau pola repetisi seperti gerakan berulang dalam konteks permainan atau petualangan, selain 

menguatkan pemahaman cerita juga membangun pembentukan memori motorik jangka 

panjang (long therm memory) (Huberdeau dkk., 2015; Shadmehr & Brashers-Krug, 1997). 

 

Karakteristik Visual yang Menarik Perhatian 

Hasil kajian pada perspektif visual, menemukan bahwa beberapa elemen penting 

seperti komposisi ilustrasi, tata letak, dan integrasi teks-gambar mempuanya peran sentral 

untuk membangun perhatian, pengetahuan, pemahaman, dan motivasi anak dalam sebuah 

aksi. Kajian (Dammers, 2024) tentang eye-tracking menemukan bahwa perhatian visual anak 

ketika membaca buku cerita bergambar terletak pada pusat halaman dan lebih sering 

mengabaikan area marginal. Ilustrasi yang terdapat pada buku cerita bergambar merupakan 

scaffolding visual untuk membantu anak memahami urutan tindakan dalam cerita (Takacs & 

Bus, 2016, 2018). Tampilan ilustrasi dengan arah gerak yang jelas, pose dinamis, disertai 

adanya motion cues (seperti garis gerak atau urutan gambar bertahap) terkonfirmasi 

memudahkan anak dalam menirukan dan mempraktikkan gerakan yang tergambar. Hasil 

temuan ini selaras dengan teori dual coding, di mana pengintegrasian proses visual dan verbal 

akan memperkuat retensi pemahaman dan tindakan (Clark & Paivio, 1991; Hui dkk., 2020; 

Khabarova, 2025; Sadoski & Paivio, 2013).  

Aspek kunci lainnya terletak pada koherensi antara teks dan gambar. Dalam hasil 

studinya (Costin, 2024) mendeskripsikan bahwa sinkronisasi antar teks instruksional dan 

ilustrasi dengan menunjukkan urutan gerakan mendorong penguatan koneksi antara 

repersentasi visual dan tindakan fisik. Dengan adanya teks yang menjelaskan secara gerakan 

secara langsung dan letakkan berdekatan dengan ilustrasi aksi akan membantu anak 

mengaitkan makna linguistik dengan representasi visual. Dalam konteks literasi fisik, 

harmonisasi ini penting untuk menurunkan beban kognitif dan meningkatkan ketepatan 

peniruan gerak. Di sisi lain, komposisi visual dengan penggunaan warna kontras, ritme, dan 

keseimbangan ruang yang proporsional juga telah menunjukan efektivitasnya dalam menarik 
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perhatian anak (Z. Chen dkk., 2023; Jin dkk., 2025; Kalestan & Kaptan, 2020), terlebih pada 

bagian-bagian yang menampilkan gerak tubuh atau posisi perubahan tokoh. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil studi (B. Liu dkk., 2024) yang menemukan bahwa adanya berbagai 

elemen visual interaktif, seperti ikon gerakan, garis arah, dan penggunaan warna kontras 

dapat berfungsi sebagai scaffolding kinestetik yang memberikan arah pada anak untuk 

memahami urutan gerakan secara intuitif.   

Dari sisi afektif, ilustrasi yang menunjukkan ekspresi wajah ceria, keberhasilan tokoh, 

serta konteks sosial yang positif misalnya bermain bersama teman akan menimbulkan 

perasaan senan dan memberikan dorongan intrinsik untuk ikut bergerak. Gambaran budaya 

yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari anak (seperti pakaian, lingkungan, atau permainan 

lokal) juga mengoptimalkan keterhubungan emosional, sehingga anak merasa lebih dekat dan 

terdorong untuk meniru perilaku yang ditampilkan dalam gambar. Maka dari itu, visual yang 

dirancang dengan cermat tidak hanya memiliki kegunaan komunikatif, tetapi juga berperan 

sebagai pemicu motivasi dan keterlibatan afektif (Albert dkk., 2022; Hana, 2014; Nolan, 

2023). Perpaduan antara kejelasan naratif dan daya tarik visual membangun pengalaman 

multimodal yang melimpah, sehingga anak tidak hanya memahami bacaan, namun juga 

“merasakan” cerita melalui visualisasi tindakan.  

 

Pengintegrasian Aktivitas Fisik dalam Konteks Cerita 

Elemen ketiga yang muncul berdasarkan hasil kajian yaitu bagaimana aktivitas fisik 

dapat menyatu secara natural dan bermakna ke dalam konteks naratif tanpa menghilangkan 

nilai estetika dan edukatif cerita. Ada dua pendekatan utama dalam pengintegrasian aktivitas 

fisik dalam konteks cerita: (1) intrinsik, di mana aktivitas fisik menjadi bagian integral dari 

plot, misalnya tokoh harus melompat untuk melewati sebuah rintangan; dan (2) terstruktur, di 

mana aktivitas fisik disisipkan sebagai bagian eksplisit dari pembelajaran, misalnya tutorial 

latihan sederhana di bagian akhir halaman. 

Pendekatan intrinsik dianggap lebih efektif untuk meningkatkan motivasi anak, 

karena gerakan memiliki makna naratif dan emosional. Anak tidak hanya sekedar diminta 

untuk bergerak, tetapi bergerak “untuk sesuatu”. Sementara itu, pendekatan terstruktur 

memberikan kejelasan dan penguatan pedagogis bagi guru atau orang tua dalam 

mengarahkan gerakan. Berdasarkan penjelasan kedua pendekatan tersebut dapat 

direkomendasikan bahwa narasi yang bermakna dan kontekstual dipadukan dengan panduan 

eksplisit agar aktivitas tetap aman, bertahap dan sesuai kemampuan motorik anak. Hal ini 

juga sesuai dengan perspektif studi (Niland, 2023) dengan menunjukkan bahwa elemen 

bermain dan imajinasi dalam buku cerita bergambar menghasilkan konteks alami bagi anak 

untuk bereksplorasi secara bebas melalui gerakan simbolik. Adanya interaksi sosial dalam 

yang dibangun dalam buku cerita bergambar dapat ditransformasikan menjadi aktivitas fisik 

kolaboratif saat pembelajaran (Sinamo dkk., 2024). 

Prinsip embodied cognition menjadi landasan dalam pengintegrasian aktivitas fisik di 

buku cerita bergambar (Klomberg dkk., 2022; Wellsby & Pexman, 2014). Studi (B. Liu dkk., 

2024) memberikan penekanan bahwa pengalaman gerak menjadi bagian tidak terpisahkan 

dari pemahaman makna cerita. Pembelajaran kognitif akan terjadi melalui keterlibatan tubuh 

secara langsung (Skulmowski & Rey, 2018). Dengan melakukan gerak yang selaras dengan 

narasi, anak tidak hanya terlibat dalam memahami cerita secara linguistik, namun juga secara 

sensorimotor (Fukada, 2016). Repetisi gerak, ritmis, dan memiliki pola kinestetik tertentu 

membantu anak menginternalisasi konsep sekaligus meningkatkan kesadaran tubuh (body 

awareness) (Ahn, 2022; Michelaki & Bournelli, 2016; Morales dkk., 2023). Maka dari itu, 

keberhasilan media literasi fisik dalam wujud buku cerita bergambar tidak hanya bergantung 

pada konten cerita, melainkan juga pada pengalaman kinestetik yang dihasilkan selama anak 

membaca buku cerita. 
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Berdasarkan perspektif implementasi dalam konteks literasi fisik, buku cerita 

bergambar yang terintegrasi dengan aktivitas fisik secara ideal harus dilengkapi dengan 

panduan pedagogis untuk guru atau orang tua. Panduan tersebut mencakup strategi 

interactive read-aloud, aktivitas movement breaks (Martín-Rodríguez & Madrigal-Cerezo, 

2025; Tjäru & Heikkilä, 2023), hingga format evaluasi sederhana untuk mengevaluasi 

perubahan pengetahuan dan keterlibatan fisik anak. Mekanisme yang demikian tidak hanya 

menumbuhkan kebiasaan hidup aktif, namun juga menguatkan hubungan antara literasi 

Bahasa dan literasi fisik di lingkungan sekolah dasar. Pendekatan demikian akan membangun 

format baru dari active reading pedagogy, dimana keterampilan kognitif dan motorik 

berkembang selaras dan simultan. Oleh karena itu, kajian ini mempertegas bahwa 

keberhasilan integrasi aktivitas dalam buku cerita bergambar tidak hanya mengacu pada 

konten buku, namun juga pada peran pedagogis dari guru dan fasilitator untuk memandu anak 

menafsirkan dan mengekspresikan gerak berdasarkan narasi yang dibaca.    

 

KESIMPULAN 
secara komprehensif, hasil analisis terhadap enam artikel pada kajian ini membangun 

kerangka konseptual yang kuat bagi pengembangan buku cerita bergambar terintegrasi 

literasi fisik. berbagai temuan mendeskripsikan secara tegas bahwa kekuatan dan efektivitas 

buku cerita bergambar tidak hanya ditentukan oleh kualitas visual atau narasi saja, namun 

sejauh mana keduanya mampu mendorong dan memotovasi anak untuk terlibat aktif, baik 

secara psikis maupun fisik. Idealnya buku cerita bergambar untuk anak usia sekolah dasar 

adalah buku yang menyatukan keindahan estetika dengan pengalaman kinestetik, merangsang 

imajinasi sekaligus menggerakkan tubuh, serta membangun pemahaman melalui aksi dan 

emosi. Untuk itu, kajian ini memberikan kontribusi yang signifikan sebagai landasan 

pengembangan model literasi fisik yang kreatif dan kontekstual dalam pendidikan anak usia 

sekolah dasar. Hasil kajian ini juga mejadi perspektif baru dalam literasi fisik sebagai 

aktivitas yang tidak hanya berpikir dan membaca, melainkan juga bergerak dan merasakan 

langsung. 
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